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ABSTRAK 

Mentimun adalah sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat 

Indonesia dalam bentuk segar. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

respon pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran terhadap pertumbuhan 

dan produksi mentimun (Cucumissativus L.) Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) factorial dari 

2 perlakuan. Faktor pertama ialah pemberian pupuk kandang sapi dengan simbol 

K terdiri dari 4 taraf yaitu : K0 = Kontrol, S1 = 1 kg/plot, K2 = 2 kg/plot dan K3 = 3 

kg/plot. Faktor kedua ialah pemberian POC Sayuran dengan simbol S terdiri dari 

4 taraf yaitu :  S0=  Kontrol, S1= 200 ml/l air/plot, S2= 400 ml/l air/plot dan S3= 

600 ml/l air/plot. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang 

sapi berpengaruh nyata terhadap setiap parameter yang diamati yaitu panjang 

tanaman (cm), jumlah cabang produktif, jumlah buah per sampel, produksi per 

sampel dan produksi perplot. Pemberian POC sayuran dan interaksi antara 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran menunjukan pengaruh tidak 

nyata pada semua parameter yang diamati. 
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ABSTRACT 

 Cucumber is a fruit vegetable that is consument by many Indonesian 

people in fresh form. The purpose of this study is to determine the response of cow 

manure and vegetable LOF to the growth and production of cucumbers (Cucumis 

sativus L.). The method used in this study was to use a factorial randomized block 

design (RCBD) from 2 treatments. The first factor is the provision of cow manure 

with the symbol K consists of 4 levels, namely: K0 = Control, S1 = 1 kg / plot, K2 

= 2 kg / plot and K3 = 3 kg / plot. The factor is the provision of Vegetables LOF 

with the symbol S consists of 4 levels, namely: S0 = Control, S1 = 200 ml / l water 

/ plot, S2 = 400 ml / l water / plot and S3 = 600 ml / l water / plot. The results 

showed that the administration of cow manure significant effected each parameter 

observed, namely plant length (cm), number of productive branches, number of 

fruits east sample, production east sampel and production east plot. Provision of 

vegetable LOF and interaction between administration of cow manure and 

vegetable LOF showed no significant effect on all observed parameters. 

 

 

 

Keywords: Cucumber, cow manure and Vegetables LOF 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman semusim yang 

bersifat menjalar atau memanjat dengan perantaraan alat pemegang berbentuk 

pilin atau spiral. Bagian yang dimakan dari sayuran ini adalah buahnya. Biasanya 

buah mentimun dimakan mentah sebagai lalap dalam hidangan makanan dan juga 

di sajikan dalam bentuk buah segar. Nilai gizi mentimun cukup baik karena 

sayuran buah ini merupakan sumber mineral dan vitamin.  Tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) berasal dari bagian utara India kemudian masuk ke Cina 

pada tahun 1882 De Condole memasukkan tanaman ini ke daftar tanaman asli 

India. Pada akhirnya tanaman ini menyebar ke seluruh dunia terutama di daerah 

tropika. Tanaman mentimun merupakan komoditas sayuran yang mulai memasuki 

pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah segar. Penyebaran dan 

produksi mentimun di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat (Harjadi, 

2019). 

Tanaman mentimun dapat diusahakan di dataran rendah sampai dataran 

tinggi. Namun di Indonesia kebanyakan di tanam di dataran rendah. Berbagai 

jenis lahan sawah, tegalan, dan lahan gambut dapat ditanami tanaman ini. Selain 

itu, mentimun juga dapat ditanam sebagai tanaman sela diantara tanaman palawija 

atau  sayuran lainnya. Jenis sayuran ini juga dapat ditanam dengan pola tumpang 

sari ataupun tumpang gilir. Pada dasarnya tanaman mentimun dapat tumbuh dan 

beradaptasi di hampir semua jenis tanah. Tanah mineral yang bertekstur ringan 

sampai pada tanah yang bertekstur berat dan juga pada tanah organik seperti 
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gambut dapat diusahakan sebagai tempat budidaya mentimun. Peningkatan 

produksi mentimun dapat dipacu dengan usaha intensifikasi, ekstensifikasi dan 

diversifikasi harus dilakukan secara terpadu. Pengembangan budidaya mentimun 

mempunyi penting dan sumbangan yang cukup besar terhadap peningkatan taraf 

hidup petani, penyediaan bahan pangan bergizi, serta perluasan kesempatan kerja 

dapat diandalkan sebagai satu komoditas ekspor non migas dari sector pertanian 

(Sugito, 2012). 

Mentimun umumnya sangat digemari oleh masyarakat dan dikonsumsi 

dalam bentuk lalapan, sari buah, asinan, acar, dan lain-lain. Nilai gizi mentimun 

cukup baik karena sayuran buah ini mengandung mineral dan vitamin.Kandungan 

nutrisi per 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,1 g pati, 3 g 

karbohidrat, 30 mg  fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 thianine, 0,01 riboflavin, 14 mg 

asam, 0,45 vitamin A, 0,3 vitamin B1, dan 0,2 vitamin B2. Produksi mentimun 

secara nasional terus mengalami penurunan dalam kurun waktu tertentu, produksi 

mentimun pada tahun 2009 berproduksi 540.122 ton, pada tahun 2010 

berproduksi 583.149 ton, pada tahun 2011 berproduksi 547.141 ton, pada tahun 

2012 berproduksi 511.525 ton.Sementara kebutuhan akan mentimun terus 

meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi sayuran 

(Milawatie, 2006). 

Pengembangan budidaya mentimun menjadi urutan keempat setelah cabai, 

kacang panjang dan bawang merah dari jenis sayuran komersial yang dihasilkan 

di Indonesia.Kebutuhan buah mentimun cenderung terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan penduduk, peningkatan taraf  hidup, tingkat pendidikan, dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya nilai gizi. Namun produksi mentimun 
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khususnya mentimun hibrida di Indonesia saat ini masih sangat rendah karena 

mentimun hibrida hanya ditanam sebagai tanaman selingan (Cahyono, 2013). 

Prospek pengembangan budidaya mentimun makin cerah seiring dengan 

laju pertambahan penduduk, peningkatan pendidikan, dan peningkatan gizi  

masyarakat. Disamping itu berkembangnya industri kosmetik menambah 

permintaan pasar dalam negeri terhadap mentimun.Meningkatnya permintaan  

mentimun merupakan salah satu peluang bisnis bagi petani.Umumnyamasyarakat 

Indonesia menyukai mentimun yang renyah dan manis.  Salah satu  

cara memperbaiki potensi hasil mentimun adalah melalui pembentukan varietas  

hibrida (Riadi, 2015). 

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan yaitu mempunyai kadar serat 

yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada tanah. Pupuk kandang sapi dapat 

menambah ketersediaan unsur-unsur hara bagi tanaman, juga mengembangkan 

kehidupan mikroorganisme di dalam tanah yang berperan mengubah seresah dan 

sisa-sisa tanaman menjadi humus,senyawa-senyawa tertentu disintesa menjadi 

bahan-bahan yang berguna bagi tanaman. Selain itu hasil produksi tanaman dari 

hasil budidaya bahan organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan baik bagi 

lingkungan (Ancila, 2016) 

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berbentuk cairan, 

diperoleh dengan cara melarutkan bahan organik seperti kotoran ternak, daun jenis 

kacang-kacangan, limbah sayuran, limbah buah-buahan dan rumput jenis tertentu 

ke dalam air. Pupuk cair mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan tanaman (Duaja dkk, 2012). 
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Hasil analisis laboratorium terhadap limbah sayuran diperoleh bahwa pada 

hari ke-25 setelah fermentasi terhadap limbah sayuran dengan penambahan EM4 

300 ml dihasilkan POC dengan kandungan unsur hara tertinggi yaitu 1% N; 

1.98% P; 0.85% K; dan rasio C/N 30 (Muhakka dkk, 2014). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulisakan melaksanakan penelitian 

yang berjudul ‘’Respon Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan PocSayuran 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Mentimun (Cucumis sativus L.)” 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun (C. sativus L.) 

Untuk mengetahui respon pemberian POC sayuran terhadap pertumbuhan 

dan produksi mentimun (C. sativus L.) 

Untuk mengetahui interaksi respon pemberian pupuk kandang sapi dan 

POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun (C. sativus L.) 

 

Hipotesa Penelitian 

Ada respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi mentimun (C. sativus L.) 

Ada respon pemberian POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi 

mentimun (C. sativus L.) 

Ada interaksi respon pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran 

terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun (C. sativus L.) 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Fakultas Sains 

danTeknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian meja hijau guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan PancaBudi Medan. 

Sebagai bahan informasi bagi para petani dalam meningkatkan kualitas 

pertumbuhan dan produksi mentimun dengan pemberian pupuk kandang sapi dan 

POC sayuran. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Morfologi Tanaman Mentimun 

Menurut Harjadi (2019) tanaman mentimun dalam taksonomi tanaman, 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Cucurbitales 

Famili  : Cucurbitaceae 

Genus  : Cucumis 

Spesies : Cucumis sativus L. 

Akar 

Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar, tetapi 

daya tembusnya relatif dangkal, pada kedalaman sekitar 30-60 cm.  Oleh karena 

itu, tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air  

(Rukmana, 2014). 

Batang 

Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, berbulu dengan 

panjang yang bisa mencapai 1,5 m dan umumnya batang mentimun mengandung 

air dan lunak.  Mentimun mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yang keluar di 

sisi tangkai daun. Sulur mentimun adalah batang yang termodifikasi dan ujungnya 

peka sentuhan. Bila menyentuh galah sulur akan mulai melingkarinya. Dalam 14 

jam sulur itu telah melekat kuat pada galah/ajir (Sunarjono, 2017). 
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Daun 

Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing 

berganda,berwarna hijau muda sampai hijau tua.Selain itu daun bergerigi, berbulu 

sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang, kedudukan 

daun pada batang tanaman berselang seling antara satu daun dengan daun 

diatasnya (Cahyono, 2013). 

Bunga 

Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman 

iniberumah satu artinya, bunga jantan dan bunga betina terpisah, tetapi masih 

dalam satu pohon.Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang  

membengkok, sedangkan pada bunga jantan tidak mempunyai bakal buah yang  

membengkok.Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota bunga (Sunarjono,  

2017). 

Tanaman mentimun memiliki jumlah bunga jantan lebih banyak daripada  

bunga betina, dan bunga jantan muncul lebih awal beberapa hari.Bunga jantan  

muncul lebih awal beberapa hari mendahului bunga betina.Penyerbukan 

bungamentimun adalah penyerbukan menyerbuk silang, penyerbukan buah dan 

biji menjadi penentu rendah dan tinggi produksi mentimun (Milawatie, 2016). 

Buah dan Biji 

Buah mentimun menggantung dari ketiak antara daun dan batang. Bentuk 

ukuranya bermacam - macam antara 8 - 25 cm dan diameter 2,3 - 7 cm,tergantung 

varietasnya.  Kulit buah mentimun ada yang berbintik - bintik, adapula yang 

halus.Warna kulit buah antara hijau keputih - putihan, hijau muda dan hijau gelap 

sesuai dengan varietas.  Biji mentimun berbentuk pipih, kulitnya berwarnaputih 
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atau putih kekuning - kuningan sampai coklat. Biji ini dapat digunakan sebagai 

alat perbanyakan tanaman (Cahyono, 2013). 

 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Cahaya merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan 

tanaman mentimun, penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan optimal jika 

pencahayaan berlangsung antara 8-12 jam/hari (Sunarjono, 2017). 

Tanaman mentimun yang tumbuh baik pada daerah dengan suhu 22 -30ºC 

ini lebih banyak ditemukan di dataran rendah. Diperlukan cuaca panas, namun 

tidak lebih panas daripada cuaca untuk semangka. Selama pertumbuhannya, 

tanaman mentimun membutuhkan iklim kering, dan sinar matahari cukup (tempat 

terbuka) (Sunarjono, 2017). 

Tanah 

Pada dasarnya mentimun dapat tumbuh dan beradaptasi di hampir semua 

jenis tanah.Tanah mineral yang bertekstur ringan sampai pada tanah yang 

bertekstur liat berat dan juga pada tanah organik seperti lahan gambut.  

Kemasaman tanah yang optimal adalah antara 5,5-6,5.  Tanah yang banyak 

mengandung air,terutama pada frekuensi berbunga merupakan jenis tanah yang 

baik untuk penanaman mentimun diantaranya aluvial, latosol dan andosol 

(Milawatie, 2016.). 

Salah satu kendala pada budidaya mentimun ialah adanya serangan 

organisme pengganggu tumbuhan (OPT) atau hama dan penyakit yang dapat 

menggagalkanpanen. Upaya yang umum dilakikan oleh petani untuk 
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mengatasinya adalah dengan menggunakan pestisida secara intensif. Praktik 

tersebut jika terus dibiarkan akan menimbulkan dampak negative terhadap 

kesehatan petani, linggkungan, dan terutama terhadap konsumen yang 

menggonsumsi buah mentimun segar (Tonny, 2014). 

 

Pupuk Kandang Sapi 

Satu ekor sapi setiap harinya menghasilkan kotoran berkisar 8–10 kg per 

hari atau 2,6–3,6 ton per tahun sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik dan mempercepat proses perbaikan lahan. Potensi jumlah kotoran sapi 

dapat dilihat dari populasi sapi. Populasi sapi potong di Indonesia diperkirakan 

10,8 juta ekor dan sapi perah 350.000-400.000 ekor dan apabila satu ekor sapi 

rata-rata setiap hari menghasilkan 7 kilogram kotoran kering maka kotoran 

kotoran sapi kering yang dihasilkan di Indonesia sebesar 78,4 juta kilogram 

kotoran sapi kering per hari (Huda dan Wikanta, 2017). 

Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan kesuburan tanah. Fungsi kimia bahan organik yang penting adalah: 

(1) pupuk organik dapat menyediakan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan 

mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe meskipun dalam jumlah yang 

sedikit; (2) meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan (3) dapat 

membentuk senyawa kompleks dengan ion logam seperti Al, Fe, dan Mn, 

sehingga logam sel. Dengan demikian, penambahan bahan organik sangat 

diperlukan agar kemampuan tanah dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan 

untuk mendukung upaya peningkatan produktivitas tanaman melalui efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik/kimia (Barus, 2011). 
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Pupuk organik memiliki peranan yang sangat penting bagi kesuburan 

tanah, karena penggunaan pupuk organik pada budidaya tanaman pangan dan non 

pangan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologis tanah.Kotoran sapi 

berpotensi dijadikan kompos karena memiliki kandungan kimia. Kandungan 

kimia  yang terkandung didalam kotoran sapi sebagai berikut : Kotoran sapi 

mengandung Nitrogen (0,65%), Fosfor (0,15%), Kalium (0,30%), Kalsium 

(0,12%), Magnesium (0,10%), dan Besi (0,004%).Untuk mempercepat proses 

dekomposisi jerami, sering diperlukan penambahan dekomposer, berupa bakteri 

atau cendawan yang mampu menghasilkan selulase (Meryandini dkk, 2009). 

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan yaitu mempunyai kadar serat 

yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada tanah. Pupuk kandang sapi dapat 

menambah ketersediaan unsur-unsur hara bagi tanaman, juga mengembangkan 

kehidupan mikroorganisme di dalam tanah yang berperan mengubah seresah dan 

sisa-sisa tanaman menjadi humus,senyawa-senyawa tertentu disintesa menjadi 

bahan-bahan yang berguna bagi tanaman. Selain itu hasil produksi tanaman dari 

hasil budidaya bahan organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan baik bagi 

lingkungan (Ancila, 2016). 

 

Pupuk Organik Cair Sayuran 

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berbentuk cairan, 

diperoleh dengan cara melarutkan bahan organik seperti kotoran ternak, daun jenis 

kacang-kacangan, limbah sayuran, limbah buah-buahan dan rumput jenis tertentu 

ke dalam air. Pupuk cair mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk 
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pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan tanaman. Unsur hara tersebut terdiri 

dari unsur nitrogen (N) untuk pertumbuhan tunas, batang, dan daun, unsur fosfor 

(P) berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji, unsur kalium 

(K) meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. 

Pupuk cair memiliki keistimewaan dibandingkan dengan pupuk alam lain (pupuk 

kandang, pupuk hijau, dan kompos) yaitu unsur hara yang terkandung dalam POC 

lebih cepat diserap tanaman (Duaja dkk, 2012). 

Bahan dasar dalam pembuatan POC di antaranya menggunakan limbah 

sayuran. Limbah sayuran hasil dari kegiatan pasar apabila tidak dilakukan 

pengelolaan dengan baik merupakan limbah yang paling besar mencemari 

lingkungan. Penumpukan limbah padat yang berasal dari sayuran yang terlalu 

lama dapat mengakibatkan pencemaran, tempat hama penyakit dan timbulnya bau 

yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, pengolahan limbah padat berupa sayuran 

perlu dilakukan agar lebih bermanfaat yaitu dengan memprosesnya menjadi POC 

seperti hasil fermentasi limbah sayuran.Kualitas hasil pembuatan pupuk organik 

dapat ditingkatkan dengan menambahkan molase dan Effective Microorganism 

EM4 (Pardosi dkk, 2014). 

Hasil analisis laboratorium terhadap limbah sayuran diperoleh bahwa pada 

hari ke-25 setelah fermentasi terhadap limbah sayuran dengan penambahan EM4 

300 ml dihasilkan POC dengan kandungan unsur hara tertinggi yaitu 1% N; 

1.98% P; 0.85% K; dan rasio C/N 30 (Muhakka dkk, 2014). 

 

 



12 
 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan diJalan Ikan Bandeng Kecamatan Binjai Timur 

Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 27 meter diatas permukaan 

laut. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan 

bulan Februari 2020. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang sapi, 

POC sayuran, EM4, gula merah, benih mentimun (Cucumis sativus L) Varietas 

Etha 87 F1, bambu, air, dantanah. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran, 

gembor, tali plastik, kamera, alat tulis dan alat pendukung lainnya. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 perlakuan sehingga diperoleh 

32 plot penelitian dengan 2 ulangan. 

a. Faktor I adalah pemberian pupuk kandang sapi (K) yang terdiri dari 4 taraf 

pemberian, yaitu: 

K0 = Kontrol 

K1 = 1kg/ Plot 

K2 = 2 kg/ Plot 

K3 = 3kg/ Plot 
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b. Faktor II adalah pemberian POC sayuran (S) 

S0 =  Kontrol 

S1 = 200 ml/liter air/plot 

S2 = 400 ml/liter air/plot 

S3 = 600 ml/liter air/plot 

c. Kombinasiperlakuan 16 kombinasi. 

K0S0  K0S1  K0S2   K0S3 

K1S0  K1S1  K1S2  K1S3 

K2S0  K2S1     K2S2     K2S3 

K3S0  K3S1  K3S2  K3S3 

 

d. Jumlahulangan 

   ( t-1) (n-1) ≥ 15 

 (16-1) (n-1) ≥15 

      15 (n-1) > 15 

       15 n-15 ≥15 

            15 n ≥15+15 

            15n  ≥ 30 

                n  ≥ 30/15 

                n ≥2 …………..(2 ulangan) 
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Metode Analisa Data 

 Metode Analisa Data yang digunakan untuk mencari kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Y ijk = µ + pi + αj + βk + (αβ)jk+ Ԑijk 

Keterangan : 

Y ijk  = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemakaian pupuk kandang sapi 

taraf ke-j dan pemberian POC sayuran pada taraf ke-k  

µ = Efek nilai tengah 

pi =  Efek blok ke-i 

αj =  Efek dari pemakaian pupuk kandang sapi pada taraf ke-j 

βk =  Efek dari pemakaian POC sayuran  pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemakaian pupuk kandang sapi  pada 

taraf ke-j dan pemakain POC sayuran pada taraf ke-k 

Ԑijk = Efek eror pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk kandang sapi 

pada taraf ke-j dan faktor pemakaian POC sayuran pada taraf ke-k 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Kandang Sapi 

Pupuk kandang sapi diperoleh dari ternak sapi di Bekiun dengan cara 

mengumpulkan kotoran sapi dari ternak sapi sebanyak 48 kg dan dikering 

anginkan selama 21 hari. Pengumpulan kotoran sapi dilakukan mulai Oktober 

2019. 

 

Pembuatan POC Sayuran 

Bahan-bahan yang diperlukan untuk mendukung pembuaatan pupuk cair 

sayuran adalah limbah sayuran 20 kg  (Kubis, sawi, wortel, kol, selada dan lain-

lain), gula merah 1000 g, air kelapa 10 liter, air cucian beras 10 liter, larutan EM4 

250 ml dan air bersih 20 liter. Alat yang diperlukan yaitu  tong, penutup  tong/ 

plastik hitam, agar sinar matahari maupun air hujan tidak dapat masuk ke dalam 

tong. Cara pembuatannya  : limbah sayuran yang sudah dipilah dipotong-potong, 

kemudian  limbah sayuran dimasukan kedalam ember campurkan dengan gula 

merah, EM4, air kelapa dan  air bersih. Tutup rapat hingga udara tidak dapat 

masuk. Simpan selama 7 hari ditempat teduh yang terhindar sinar matahari 

langsung. Setelah 7 hari kemudian diaduk dan difermentasi lagi selama 7 hari dan 

diaduk setiap hari selama 7 hari kedepan. Setelah 21 hari lebih pupuk organik cair 

siap untuk digunakan. 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk tempat penelitian adalah lahan yang datar 

serta dekat dengan sumber air. Lahan harus dibersihkan dari gulma yang tumbuh 

diatasnya, serta sampah-sampah dan ranting yang ada. Selanjutnya gulma maupun 
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ranting yang ada ditimbun agar tidak ada tempat tinggal bagi hama ataupun 

penyakit. Kegunaan pembersihan lahan bertujuan untuk menghindarkan serangan 

hama dan menekan persaingan dengan gulma dalam penyerapan unsur hara yang 

mungkin terjadi. 

 

Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membajak seluruh areal lahan 

dengan menggunakan trakor. Pengolahan lahan dilakukan untuk mempermudah 

proses pembuatan plot. 

 

Pembuatan Plot 

Tanah yang diolah kemudian dibuat plot-plot percobaan dengan ukuran 

100 cm x 100 cm dengan jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan 

adalah 50 cm dengan tinggi bedengan 30 cm. Plot-plot dibuat sebanyak 32 plot 

yang terdiri dari 2 ulangan, dan setiap ulangan  terdiri dari 16 plot percobaan. 

Pengaplikasian Pupuk Kandang Sapi 

Pemberian pupuk kandang sapi diberikan 1 minggu sebelum penanaman 

dengan cara ditaburkan diatas permukan plot dan kemudian diaduk hingga rata. 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi disesuaikan dengan perlakuan yang telah 

dibuat yaitu Ko = kontrol, K1 =  1 kg/plot, K2 = 2 kg/plot dan K3= 3 kg/plot. 

Penanaman 

Penanaman benih di plot sesuai dengan perlakuan yang telah dibuat, 

dengan jarak  tanam 25 cm x 25 cm dan kedalaman lubang tanam ± 3 cm. 

Kemudian benih ditanam dalam lubang tanam sebanyak 2 benih/ lubang tanam, 
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terdapat 8 tanaman setiap plot penelitian. Setelah selesai ditanam benih langsung 

disiram. 

 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman dilakukan apabila ada tanaman yang tidak tumbuh, 

atau pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan pada saat 

tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat tumbuh 

seragam. Penyisipan dilakukan dengan mengganti dengan tanaman yang tersedia 

pada tanaman sisipan. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Penentuan tanaman sampel dipilih 4 dari 8 tanaman yang terdapat pada 

setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian 

patok standart dengan tinggi 10 cm. Patok standart ini diberikan agar tidak terjadi 

kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sampel.  

 

Aplikasi POC Sayuran 

Pemberian POC sayuran dilakukan mulai 2 MST sampai 4 MST dengan 

interval waktu 1 minggu sekali selama dilakukannya penelitian. Dengan dosis 

perlakuan yang telah ditentukan yaitu S0 = kontrol, S1 = 200 ml/liter air/plot, S2 

= 400 ml/liter air/plot dan S3 = 600 ml/liter air/plot. Pemberian POC sayuran 

diberikan dengan cara disiramkan secara merata disekitar akar tanaman dengan 

menggunakan sprayer. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan pada sore hari dengan menggunakan gembor. Jika 

terjadi hujan dengan intensitas yang cukup tinggi tidak perlu dilakukan 

penyiraman, apabila keadaan tanah cukup basah. Karena hujan yang turun sudah 

memenuhi kebutuhan air yang diperlukan tanaman ssesuai dengan keadaan dan 

situasi lingkungan. 

Penyiangan  

Penyiangan sangat penting dilakukan yang bertujuan untuk menekan 

pertumbuhan gulma yang akan menimbulkan dampak negatif bagi tanaman. 

Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung 

gulma yang tumbuh di plot ataupun disekitar plot. Interval waktu penyiangan 

dilakukan 1 minggu sekali atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma 

yang ada dilapangan. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakuan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida 

organik daun sirsak dan daun pepaya. Dengan cara menyemprotkan pestisida 

nabati dengan dosis 50-100 ml/tanaman atau tergantung pada gejala serangan 

yang ada. 

 

Panen 

Untuk mentimun lokal, panen buah pertama rata-rata ketika tanaman 

berumur 48 hari atau +  6 minggu setelah benih ditanam dan tergantung dengan 

varietas yang digunakan. Sedangkan buah mentimun hibrida dapat dipanen 
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pertama pada umur 42 hari setelah bibit dipindah tanamkan dari persemaian ke 

kebun.  

 

Parameter yang Diamati 

Panjang Tanaman (cm) 

Parameter panjang tanaman dilakukan dengan cara mengukur panjang 

tanaman dimulai dari patok standart ke titik tumbuh terakhir. Pengamatan panjang 

tanaman dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST hingga tanaman berumur 

4MST dengan interval waktu 1 minggu sekali. 

Jumlah Cabang Produktif 

Pengukuran jumlah cabang produktif dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah cabang yang telah mengeluarkan bunga. Hal ini dilakukan pada saat 

tanaman berusia 4 MST. 

Jumlah Buah Per Sampel 

 Parameter jumlah buah per sampel dilakukan saat pemanenan dengan cara 

menghitung jumlah buah pada masing-masing sampel. 

Produksi Per Sampel (g) 

Pengamatan produksi per sampel dilakukan saat panen dengan cara 

menimbang seluruh hasil sampel mentimun. Pemanenan dilakukan sebanyak 3 

kali dengan interval waktu 3 hari sekali. 

Produksi Per Plot (g) 

Pengamatan produksi per plot dilakukan saat panen dengan cara 

menimbang seluruh hasil mentimun per plot. Pemanenan dilakukan sebanyak 3 

kali dengan interval waktu 3 hari sekali. 
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HASIL PENELITIAN 

Panjang Tanaman (cm) 

Data pengukuran panjang tanaman akibat pemberian pupuk kandang sapi 

dan POC sayuran pada umur 2, 3 dan 4 MST dapat dilihat pada lampiran 5, 7 dan 

9 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 6, 8 dan 10. 

Hasil penelitian setelah dianalisa statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman (cm) pada 

umur 2 dan 3 MST, namun berpegaruh nyata pada umur 4 MST. Pemberian POC 

sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman (cm) pada umur 2 ,4 

dan 6 MST. Interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman (cm) mentimun pada umur 2, 

3 dan 4 MST. 

Hasil rata-rata panjang tanaman terhadap pemberian pupuk kandang sapi 

dan POC sayuran setelah diuji beda rata-rata dengan Uji jarak berganda Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Panjang Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Sapi dan POC Sayuran. Pada Umur 2, 3 dan 4  MST. 

Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 

Pupuk Kandang Sapi       

K0 = Kontrol 10.13 a 21.67 a 153.69 bB 

K1 = 1 Kg/Plot 10.38 a 21.77 a 154.41 bB 

K2 = 2 Kg/Plot 10.47 a 22.05 a 154.84 bB 

K3 = 3 Kg/Plot 10.75 a 22.14 a 158.47 aA 

POC Sayuran 

   S0 = Kontrol 10.22 a 22.09 a 154.22 a 

S1 = 200 ml/Liter Air/Plot 10.41 a 21.41 a 155.03 a 

S2 = 400 ml/Liter Air/Plot 10.50 a 21.95 a 155.19 a 

S3 = 600 ml/Liter Air/Plot 10.59 a 22.18 a 156.97 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan  berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar) 
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Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi pada 

umur 2 dan 3 MST berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman namun 

berpengaruh nyata pada umur 4 MST, dimana tanaman terpanjang didapat pada 

perlakuan K3 (1 kg/plot) yaitu 158.47cm berbeda nyata dengan perlakuan K2 

yaitu 154.84 cm, berbeda nyata dengan K1 yaitu 154.41cm dan berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan K0 yaitu 153.69 cm.  

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap panjang 

tanaman pada umur 4 MST menunjukan hubungan yang bersifat linier dapat 

dilihat pada grafik seperti pada Gambar 1. 

  
Gambar 1.Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/ plot) 

dengan Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST. 

 

Pada Tabel 1 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian POC sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman pada umur 2 sampai 4 MST. 

Dimana rataan tertinggi didapat pada perlakuan S3 (600 ml/liter air/plot) yaitu 

156.97 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan S0 (Kontrol) yaitu 

154.22cm. 
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Jumlah Cabang Produktif (Cabang) 

Data pengukuran jumlah cabang produktif (cabang) tanaman mentimun 

terhadap pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran dapat dilihat pada 

Lampiran 11 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 12. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 

produktif,. Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

cabang produktif (cabang). Interaksi antara pupuk kotoran sapi dan POC sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang) tanaman 

mentimun. 

Hasil rata-rata jumlah cabang produktif (cabang) tanaman mentimun 

akibat pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran setelah diuji dengan 

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Cabang Produktif (cabang) Akibat Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi dan POC Sayuran. 

Perlakuan Jumlah Cabang Produktif 

Pupuk Kandang Sapi       

K0 = Kontrol 

 

4.13 bA 

 K1 = 1 Kg/Plot 

 

4.19 bA 

 K2 = 2 Kg/Plot 

 

4.25 aA 

 K3 = 3 Kg/Plot 

 

4.69 aA 

 POC Sayuran   

 

  

S0 = Kontrol 

 

4.25 a 

 S1 = 200 ml/Liter Air/Plot 

 

4.28 a 

 S2 = 400 ml/Liter Air/Plot 

 

4.28 a 

 S3 = 600 ml/Liter Air/Plot   4.44 a   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan  berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar). 
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Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang) dimana jumlah 

cabang terbanyak didapat pada perlakuan K3 (1 kg/plot) yaitu 4.69 cabang, 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2 (2 kg/ plot) yaitu  4,25 cabang, berbeda 

nyata dengan perlakuan K1 (1 kg/ plot) yaitu 4,19 cabang dan berbeda nyata 

dengan perlakuan K0 (kontrol) yaitu 4.13 cabang.  

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap jumlah 

cabang produktif menunjukan hubungan yang bersifat linier dapat dilihat pada 

grafik seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot) 

dengan Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

 

Pada Tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian POC sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang) dimana rataan 

tertinggi didapat pada perlakuan K3 (600 ml/l air/plot) yaitu 4.44 cabang dan 

rataan terendah terdapat pada perlakuan S0 (Kontrol) yaitu 4.25 cabang. 
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Jumlah Buah Per Sampel 

Data pengukuran jumlah buah per sampel (g) tanaman mentimun terhadap 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran dapat dilihat pada lampiran 13 

sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 14. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah 

per sampel (buah). Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah buah per sampel (buah). Interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi 

dan POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel 

(buah). 

Hasil rata-rata jumlah buah per sampel (buah) tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran setelah diuji rata rata dengan 

menggunkana uji jarak berganda Duncan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Akibat Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi dan POC Sayuran. 

Perlakuan Jumlah Buah (buah) 

Pupuk Kandang Sapi       

K0 = Kontrol 

 

5.59 bB 

 K1 = 1 Kg/Plot 

 

5.91 bA 

 K2 = 2 Kg/Plot 

 

6.16 aA 

 K3 = 3 Kg/Plot 

 

6.50 aA 

 POC Sayuran   

 

  

S0 = Kontrol 

 

5.84 a 

 S1 = 200 ml/Liter Air/Plot 

 

5.88 a 

 S2 = 400 ml/Liter Air/Plot 

 

6.22 a 

 S3 = 600 ml/Liter Air/Plot   6.22 a   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)  

dan  berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar). 
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Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah persampel , dimana jumlah buah 

terbanyak didapat pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 6.50 buah berbeda tidak  

nyata dengan perlakuan K2 (2kg/plot) yaitu 6.16 buah, berbeda nyata dengan K1 

(1 kg/ plot) yaitu 5.941 buah dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan K0 

(kontrol) yaitu 4,29 buah.  

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap jumlah buah 

per sampel menunjukan hubungan yang bersifat linier dapat dilihat pada grafik 

seperti pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot) 

dengan Jumlah Buah Persampel (buah). 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC sayuran berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah persampel, dimana rataan tertinggi didapat pada 

perlakuan S3 (600 ml/liter air/plot) yaitu 6.22 buah dan rataan terendah didapat 

pada perlakuan S0 (Kontrol) yaitu 5.84 buah. 
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Produksi Persampel (g) 

Data pengukuran produksi persampel (g) tanaman mentimun terhadap 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran dapat dilihat pada Lampiran 15 

sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 16. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap produksi per sampel 

(g). Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per 

sampel (g). Interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel (g). 

Hasil rata-rata produksi persampel (g) tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran setealh diuji rata-rata dengan 

menggunajakan uji jarak berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Produksi Persampel (g) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Sapi dan POC Sayuran.  

Perlakuan Produksi Persampel (g) 

Pupuk Kandang Sapi       

K0 = Kontrol 

 

553.05 bB 

 K1 = 1 Kg/Plot 

 

559.71 bA 

 K2 = 2 Kg/Plot 

 

589.60  aA 

 K3 = 3 Kg/Plot 

 

615.04  aA 

 POC Sayuran   

 

  

S0 = Kontrol 

 

562.66 a 

 S1 = 200 ml/Liter Air/Plot 

 

574.24 a 

 S2 = 400 ml/Liter Air/Plot 

 

577.83 a 

 S3 = 600 ml/Liter Air/Plot   602.67 a   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan  berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap produksi persampel dimana produksi persampel 
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terbanyak didapat pada perlakuan K3(3 kg/plot) yaitu 615.04 g berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan K2 (2kg/ plot) yaitu 589.60 g, berbeda nyata dengan 

perlakuan K1 (1kg/ plot) yaitu 559.71 g dan berbeda  sangat nyata dengan 

perlakuan  K0 (kontrol) yaitu 553.05 g.  

Hasil  analisa  regresi  pemberian  pupuk kandang sapi  terhadap  produksi 

per  sampel (g) menunjukan  hubungan  yang  bersifat linier dapat  dilihat  pada  

grafik  seperti  pada  Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot) 

dengan Produksi Persampel (g) . 

 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC sayuran berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi persampel dimanan rataan tertinggi didapat pada 

perlakuan S3 (600 ml/l air/plot) yaitu 602.67 g sedangkan rataan terendah didapat 

pada perlakuan S0 (Kontrol)yaitu 562.66g. 

 

Produksi Buah Per Plot 

Data pengukuran produksi buah per plot (g) tanaman mentimun terhadap 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran dapat dilihat pada lampiran 17 

sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 18. 
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Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap produksi buah per 

plot (g). Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah 

per plot (g). Interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per plot (g). 

Hasil rata-rata produksi buah per plot (g) tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan POC sayuran setelah diuji rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Produksi Perplot (g) Akibat Pemberian Pupuk Kandang Sapi 

dan POC Sayuran. 

Perlakuan Produksi Per Plot (g) 

Pupuk Kandang Sapi       

K0 = Kontrol 

 

2531.52 bA 

 K1 = 1 Kg/Plot 

 

2545.17 bA 

 K2 = 2 Kg/Plot 

 

2575.05 bA 

 K3 = 3 Kg/Plot 

 

2909.31 aA 

 POC Sayuran   

 

  

S0 = Kontrol 

 

2499.64 a 

 S1 = 200 ml/Liter Air/Plot 

 

2586.10 a 

 S2 = 400 ml/Liter Air/Plot 

 

2626.27 a 

 S3 = 600 ml/Liter Air/Plot   2849.04 a   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan  berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap produksi perplot, dimana produksi terbanyak didapat 

pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 2909.31g berbeda nyata dengan perlakuan K2 

(2kg/plot) yaitu 2575.05g, berbeda nyata dengan perlakuan K1 (1kg/ plot) yaitu 

2545.17g dan berbeda  nyata dengan K0 (kontrol)  yaitu 2531.52g.  
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap produksi 

buah per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier dapat dilihat pada grafik 

seperti pada Gambar 5. 

  
Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot) 

dengan Produksi Perplot (g). 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC sayuran berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi perplot, dimana rataan tertinggi didapat pada 

perlakuan S3 (600 ml/l air/plot) yaitu 2849.04g sedangkan rataan terendah 

terdapat pada perlakuan S0 (Kontrol) yaitu 2499.64g. 
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PEMBAHASAN 

 

 

Respon Pemberian Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Mentimun (Cucumis sativus L.) 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisi secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 

tanaman pada umur 2 dan 3 MST, namun berpengaruh nyata terhadap panjang 

tanaman pada umur 4 MST, dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan K3 

(3 kg/plot) dengan panjang tanaman158.47cm dan jumlah cabang produktif. Hal 

ini terjadi karena perakaran tanaman membutuhkan waktu untuk menyerap unsur 

hara yang berada pada pupuk kandang sapi, hal ini diperkuat dengan pernyataan 

Tufaila (2014) bahwa unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang tidak dapat 

langsung diserap oleh tanaman, pupuk kandang membutuhkan waktu untuk 

terdekomposisi secara sempurna agar unsur hara yang terdapat di dalamnya dapat 

diserap oleh tanaman. Sedangkan menurut Setiani (2014) unsur hara dalam pupuk 

kandang dilepaskan secara perlahan-lahan dan terus-menerus dalam jangka waktu 

tertentu, sehingga unsur hara tidak segera tersedia bagi tanaman. 

 Adanya pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman diduga karena perlakuan 

K3 mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman pada fase 

vegetatif. Menurut Candra dkk (2015) ketersediaan hara bagi tanaman mampu 

meningkatkan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis akan meningkatkan 

produksi asimilat yang dihasilkan. Pengaruhnya terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman ditandai dengan peningkatan jumlah daun dan akan memicu pada 

pertambahan tinggi tanaman. Dharmawan (2011) juga menyatakan bahwa pupuk 
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kandang sapi mengandung Nitrogen yang tinggi sehingga dapat digunakan 

tanaman dalam pertumbuhan vegetatif. 

Pemberian pupuk kandang sapi menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

jumlah buah per sampel, produksi buah persampel dan produksi buah per plot 

Adanya pengaruh sangat nyata ini berkaitan dengan meningkatnya serapan hara 

N, P dan K tanaman. Suplai unsur hara yang cukup, menunjang pertumbuhan 

tanaman dan menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Diketahui bahwa unsur 

hara N, P dan K merupakan unsur hara makro primer yang lebih banyak 

dibutuhkan tanaman dibandingkan unsur hara lainnya. Pada umumnya, tanaman 

mengandung senyawa- senyawa organik. Tanaman tidak dapat melakukan 

metabolismenya jika kekurangan nitrogen untuk membentuk bahan-bahan penting 

(Tanaka dkk, 2009).  

Pupuk kandang sapi yang ditambahkan ke dalam tanah dapat 

menyumbangkan unsur N, P dan K, sehingga meningkatkan ketersediaan unsur- 

unsur tersebut dalam tanah. Secara kimia fungsi bahan organik tanah adalah 

memberikan sumbangan hara melalui proses dekomposisi. terjadinya peningkatan 

serapan hara tanaman dengan pemberian pupuk kandang sapi mengakibatkan 

kondisi tanah menjadi relatif lebih baik dibandingkan tanpa pemberian pupuk 

sehingga perakaran tanaman berkembang lebih baik dan mampu meningkatkan 

serapan hara N, P dan K. Pupuk kandang sapi mengandung mikroorganisme tanah 

efektif sebagai dekomposer yang dapat mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P 

dan K bagi tanaman. Pupuk kandang sapi yang difermentasi dengan EM4, dapat 
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melarutkan fosfat yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman (Ruhukail, 

2011). 

 

Respon Pemberian POC Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Mentimun (Cucumis sativus L.) 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian POC sayuran menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

parameter pengamatan panjang tanaman (cm), jumlah cabang produktif (cabang), 

jumlah buah per sampel (buah), produksi per sampel (g)  dan produksi perplot (g). 

Hal ini terjadi karena POC sayuran belum mampu mencukupi kebutuhan hara 

yang diperlukan oleh tanaman mentimun. 

Adanya pengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan disebabkan 

karena pemberian POC sayuran yang memiliki kandungan hara-hara belum 

sepenuhnya membantu dan memenuhi kebutuhan hara tanaman mentimun untuk 

pertumbuhan hingga produksi. Dimana unsur hara NPK ini berfungsi untuk 

merangsang pembelahan sel, memperbesar jaringan sel dan membantu dalam 

proses fotosintesis. Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (2010), menyatakan bahwa 

pertumbuhan tanaman selain dari ketersedian unsur hara yang bersumber dari 

pemupukan juga dipengaruhi beberapa faktor lain seperti faktor lingkungan 

antaranya adalah iklim, cahaya matahari dan tanah. Waktu juga memberikan 

peran selama pertumbuhan dari tanaman dan keadaan lingkungan tumbuhnya. 

Menurut Pardono (2011), perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh kemampuan 

menyerap hara yang berbeda pada setiap tanaman. Semakin tinggi konsentrasi 

pupuk yang diberikan maka akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ 

seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara dan air 
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yang ada di tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi tinggi tanaman. Akan 

tetapi tanaman juga memiliki batas tertentu dalam menyerap hara. 

Menurut Harjadi (2019), jika suatu tanaman yang sedang berada pada fase 

reproduktif dari perkembangan tanaman, maka karbohidrat hasil fotosintesis yang 

terjadi didaun tidak seluruhnya digunakan untuk pertumbuhan akan tetapi 

disimpan untuk perkembangan bunga, buah dan biji. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rinsema (2017), bahwa dengan pemberian pupuk yang tepat dalam hal 

macam, dosis, waktu pemupukan dan cara pemberiannya akan dapat mendorong 

pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman baik kualitas maupun kuantitas. 

Yatim (2018), menjelaskan bahwa karakter suatu tanaman sangat ditentukan oleh 

sifat genetiknya, dimana sifat genetik tersebut sangat sulit berubah atau bervariasi. 

Pada varietas yang sama akan memiliki karakter daan sifat yang sama.  

 

Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan POC Sayuran Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Mentimun (Cucumis sativus L.) 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap parameter pengamatan panjang tanaman (cm), jumlah cabang produktif 

(cabang), jumlah buah per sampel (buah), produksi per sampel (g)  dan produksi 

perplot (g). Hasil dari tidak adanya interaksi antara pupuk kandang sapi dan 

POCsayuran ini diperjelas dalam penelitian Simanjuntak (2013) yang menyatakan 

bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga 

faktor lain tersebut akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat 

yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan 

hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman.   
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Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan jenis pupuk yang 

diberikan dimana komposisi kandungannya juga berbeda sehingga pupuk 

kandangdan POC sayuran bekerja masing-masing dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman ercis. Suatu interaksi antara perlakuan 

atau lebih dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi 

terserapnya faktor lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor 

pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara perlakuan, hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Dwijoseputro (2018), menyatakan bahwa bila salah satu faktor 

lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain akan menutupi, karena 

masing-masing faktor mempunyai sifat kerja yang berbeda dan akan 

menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan pemberian pupuk kandang sapi menunjukkan pengaruh berbeda 

nyata terhadap pengamatan panjang tanaman (cm), jumlah cabang produktif, 

jumlah buah per sampel (g), produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g) 

dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan K3 (3kg/plot). 

Pada pemberian POC sayuran menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap setiap parameter pengamatan baik panjang tanaman (cm), jumlah cabang 

produktif (cabang), jumlah buah per sampel (cm), produksi per sampel (g) dan 

produksi per plot (g) dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan S3 (600 ml/l 

air/plot). 

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian POC sayuran 

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pangamatan 

tanaman mentimun. 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan pada pemberian pupuk kandang 

sapi dan POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

karena dalam uji stastik menunjukan pertumbuhan dan produksi yang masih 

bersifat linier. Dari hasil penelitian  yang dilakukan perlakuan terbaik pada 

pemberian pupuk kandang sapi terdapat pada perlakuan K3 (3 kg/plot) dan 

perlakuan terbaik pada pemberian POC sayuran terdapat pada perlakuan S3 (600 

ml/liter air/plot). 
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